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ABSTRAK

UMKM merupakan sumber penggerak ekonomi negara karena sebagian besar
penduduk Indonesia berpenghasilan dari sektor tersebut. Dalam era digital saat ini,
financial technology dan e-commerce telah menjadi faktor penting dalam
perkembangan ekonomi. Financial technology dapat menjadi solusi alat
pembayaran yang mudah dan cepat, e-commerce dapat digunakan sebagai platform
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan, serta modal usaha
juga menjadi faktor yang penting menentukan kemampuan UMKM untuk bertahan
dan berkembang. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penggunaan financial technology, e-commerce, dan modal usaha
terhadap pendapatan wajib pajak UMKM Kabupaten Badung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan kuesioner
sebagai instrumen penelitiannya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling dan jumlah sampel ditentukan dengan rumus slovin
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 orang yang terdaftar di Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Badung. Pengujian kualitas data dilakukan dengan
uji validitas dan uji reliabilitas, sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah menggunakan uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan
aplikasi SPSS.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa financial technology dan e-commerce
berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan wajib pajak UMKM, hal ini
didukung dengan teori difusi inovasi yang menjelaskan adanya suatu inovasi yang
diperkenalkan kepada masyarakat, mencakup pengenalan teknologi baru seperti
financial technology dan e-commerce sebagai perubahan pada cara transaksi
pembayaran dan juga penjualan sehingga dapat membantu meningkatkan
pendapatan wajib pajak UMKM. Sedangkan modal usaha tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pendapatan wajib pajak UMKM, karena walaupun modal
digunakan untuk membeli banyak persediaan tetapi tidak disertai besarnya minat
konsumen maka bisa mengakibatkan penurunan pendapatan. Namun, secara
simultan penggunaan financial technology, e-commerce, dan modal usaha
berpengaruh terhadap pendapatan wajib pajak UMKM. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat menjadi sumber referensi tambahan bagi penelitian lain yang berkaitan
sehingga dapat berkontribusi dalam memperluas pemahaman bahwa adopsi
teknologi adalah langkah penting untuk meningkatkan pendapatan UMKM yang
tentunya harus didukung dengan modal yang memadai juga.

Kata kunci : Financial Technology, E-Commerce, Modal Usaha, Pendapatan
Wajib Pajak UMKM
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ABSTRACT

MSMEs are a source of driving the country's economy because the majority of
Indonesia's population earns an income from this sector. In the current digital era,
financial technology and e-commerce have become important factors in economic
development. Financial technology can be an easy and fast payment solution, e-
commerce can be used as a platform to expand market reach and increase sales,
and business capital is also an important factor in determining the ability of
MSMEs to survive and develop. So this research aims to find out how much
influence the use of financial technology, e-commerce and business capital has on
the income of Badung Regency MSME taxpayers.

This research uses quantitative research methods with a questionnaire as the
research instrument. The sampling technique used was purposive sampling and the
number of samples was determined using the Slovin formula to obtain a sample size
of 100 people registered with the Badung Regency Cooperatives and SMEs Service.
Data quality testing was carried out using validity and reliability tests, while the
data analysis technique used was the classic assumption test and multiple linear
regression analysis with the SPSS application.

The results of this research explain that financial technology and e-commerce
have a significant positive effect on the income of MSME taxpayers, this is
supported by the diffusion of innovation theory which explains the existence of an
innovation introduced to society, including the introduction of new technology such
as financial technology and e-commerce as a change. on the method of payment
and sales transactions so that it can help increase the income of MSME taxpayers.
Meanwhile, business capital does not have a significant influence on the income of
MSME taxpayers, because even though the capital is used to buy a lot of supplies,
it is not accompanied by high consumer interest, which can result in a decrease in
income. However, the simultaneous use of financial technology, e-commerce and
business capital influences the income of MSME taxpayers. It is hoped that the
results of this research can become an additional reference source for other related
research so that it can contribute to broadening the understanding that technology
adoption is an important step to increase MSME income which of course must be
supported by adequate capital as well.

Keywords: Financial Technology, E-Commerce, Business Capital, MSME
Taxpayer Income
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia
menggambarkan tren pertumbuhan yang stabil setiap tahunnya. UMKM telah
berkembang pesat dan kini berperan sebagai sumber penggerak ekonomi yang
baru di Indonesia (Darmayasa et al.,, 2022). Pemerintah sangat menaruh
perhatian pada pengembangan sektor UMKM ini, sebagaimana terlihat dari
berbagai kebijakan dan program yang diluncurkan untuk mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutannya. Pemerintah dengan serius memberikan
dukungan, baik dalam bentuk peraturan, bantuan keuangan, maupun pelatihan
untuk para pelaku UMKM. Hal ini sangatlah wajar, mengingat UMKM
memiliki efek besar pada perekonomian negara. Bidang ini menjadi tulang
punggung perekonomian bagi sebagian besar masyarakat Indonesia yang
menggantungkan penghasilan mereka dari sektor tersebut. Dengan demikian,
UMKM tidak hanya memberikan kontribusi besar dalam penciptaan lapangan
kerja, tetapi juga dalam meningkatkan kesejahteraan dan stabilitas ekonomi
negara kita (Windusancono, 2021).

Data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
menunjukkan bahwa UMKM memberikan dukungan yang sangat besar
terhadap perekonomian negara. Sekitar 61,9% dari PDB (Produk Domestik
Bruto) berasal dari UMKM dan bisa menyerap sekitar 97% tenaga kerja di

Indonesia. Tak hanya berhenti disitu, UMKM juga menjadi sarana penting



dalam penyerapan tenaga kerja yang berasal dari beragam latar belakang.
Dengan menyediakan beragam jenis lapangan kerja, UMKM membantu
memfasilitasi masyarakat untuk mendapat pekerjaan dan penghasilan yang
cukup, sehingga mendukung kesejahteraan dan kemajuan sosial ekonomi
bangsa secara keseluruhan (Rambe et al., 2023).

UMKM memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam mengurangi
angka pengangguran di Indonesia. Semakin banyaknya jumlah tenaga kerja
dalam berbagai kegiatan usaha di sektor UMKM, semakin besar pula
dampaknya terhadap penurunan jumlah pengangguran di negara Kkita
(Tambunan, 2023). Untuk itu, pemerintah perlu untuk terus mendukung
pengembangan UMKM agar dapat terus berperan dalam meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah dapat memberikan
dukungan dengan memberikan fasilitas dan bantuan kepada UMKM.
Masyarakat juga perlu mendukung hal ini dengan cara membeli produk dan jasa
yang ditawarkan oleh UMKM (Rambe et al., 2023).

Indonesia memiliki jumlah UMKM yang sangat banyak, salah satunya
yang ada di Provinsi Bali. Kontribusi sektor UMKM dalam mengelola
perekonomian masyarakat Bali terus berkembang dari waktu ke waktu
(Purbadharmaja dan Widanta, 2023). Berikut ini disajikan data mengenai
perkembangan jumlah UMKM di tingkat Kabupaten dan Kota Provinsi Bali

selama periode tahun 2019-2023.



Tabel 1.1
Data Keragaan UMKM Provinsi Bali Tahun 2019-2023

No Kabupaten / Tahun
Kota 2019 2020 2021 2022 2023

1  Buleleng 34552  34.374 54.489 57.216 66.368
2  Jembrana 27.654  24.346 46.277 66.537 67.183
3 Tabanan 41.459 42.744 43.715 47.160 47.957
4  Badung 19.688  19.261 22.647 40.989 21.699
5  Denpasar 31.826  32.026 32.224 32.226 29.749
6 Gianyar 75.412 75.482 75.542 75.620 75.666
7 Bangli 44.068 44.068 44,123 44.175 44.251
8 Klungkung 11.761 14.584 35.792 36.072 35.792
9 Karangasem 39.589  40.468 57.456 40.614 50.717

326.009 327.353 412.265  440.609  439.382

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Bali (Data diolah penulis, 2024)

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
Provinsi Bali di atas, dapat dilihat bahwa pertumbuhan UMKM di Kabupaten
Badung mengalami peningkatan setiap tahunnya. Namun, pada tahun terakhir
di 2023 mengalami penurunan yang cukup signifikan, pada mulanya sebesar
40.989 menjadi 21.699. Jika dibandingkan dengan wilayah lain yang ada di
Bali, pertumbuhan UMKM nya terus mengalami peningkatan, walaupun ada
yang mengalami penurunan tetapi tidak signifikan seperti Kabupaten Badung.

Penurunan jumlah UMKM bisa disebabkan oleh berbagai faktor yang
beragam, namun faktor yang memiliki pengaruh paling signifikan dan dominan
adalah berkurangnya pendapatan yang mereka peroleh. Pendapatan yang
menurun ini bisa menjadi alasan utama yang mendorong banyak UMKM

menghentikan operasional usahanya, karena tanpa pendapatan yang memadai,



mereka kesulitan untuk menutupi biaya operasional dan mengembangkan bisnis
mereka (Santika dan Maulana, 2020).

Tumbuhnya UMKM menjadikannya sebagai sumber pertumbuhan
kesempatan kerja dan pendapatan. Pendapatan dalam usaha merupakan
penilaian apakah dalam usaha yang dilakukan memiliki kemajuan peningkatan
atau malah penurunan. Pada era digital saat ini, UMKM bahkan sudah didukung
dengan perkembangan teknologi yang sangat canggih. Permasalahan
penggunaan serta pemanfaatan teknologi masih menjadi masalah utama bagi
UMKM (Maier, 2016). Fungsi utama dari adanya pemanfaatan teknologi adalah
untuk dapat memudahkan setiap transaksi-transaksi yang akan dilakukan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan teknologi yang terjadi juga
menjadi peluang oleh para pelaku UMKM untuk meningkatkan pelayanan
terhadap konsumen dalam sistem jual beli secara online (e-commerce).
Peningkatan pelayanan dalam sistem tersebut juga menjadi daya tarik tersendiri
dalam jual beli yang dilakukan. Sehingga hal tersebut juga dapat menjadi salah
satu peluang keuntungan yang akan didapatkan oleh pelaku UMKM untuk
meningkatkan pendapatan.

Dalam membuat perubahan pada pendapatan, diperlukannya sebuah
inovasi dalam pemasaran. Pada perkembangan globalisasi saat ini sangat
menonjolkan dalam perubahan sistem teknologi yang membuat teknologi
menjadi pendamping dalam kehidupan sehari-hari, bahkan dalam ekonomi.
Begitu pula dalam sistem perekonomian, teknologi juga menjadi sesuatu yang

baru. Dalam meningkatkan pendapatan UMKM, para pelaku usaha



memanfaatkan teknologi menjadi sebuah pembaharuan. Pembaharuan yang
dilakukan dalam meningkatkan pendapatan dengan memanfaatkan teknologi
dilakukan dalam hal pemasaran. Pemasaran yang dilakukan UMKM saat ini
dengan memanfaatkan teknologi yaitu dengan menggunakan E-Commerce
(Electronic Commerce). E-Commerce adalah suatu transaksi mulai dari
penjualan, pembelian, pemesanan, pembayaran, maupun promosi suatu produk
barang maupun jasa yang dilakukan dengan memanfaatkan sarana komunikasi
elektronik dalam bentuk digital. Dengan memanfaatkan e-commerce, akan
membantu UMKM dalam strategi pemasaran sehingga akan membuat produsen
dan konsumen lebih mudah dalam melakukan transaksi.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa e-commerce berpengaruh pada
peningkatan pendapatan UMKM. Hal ini juga didukung oleh penelitian milik
(Gustina et al., 2022) yang menyatakan bahwa semakin berkembangnya e-
commerce maka pendapatan akan mengelami peningkatan dan terjadinya
hubungan positif antara e-commerce dengan pendapatan. Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian milik (Setyorini et al., 2019) juga mengatakan bahwa e-
commerce berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Namun, hal ini ternyata
bertolak belakang dengan penelitian milik (Agnesia dan Saputra, 2022) yang
menyatakan bahwa penggunaan e-commerce tidak mempengaruhi peningkatan
pendapatan UMKM, hal ini dikarenakan masih kurangnya pengetahuan,
kemampuan dan keahlian yang dimiliki para UMKM, sehingga tidak bisa

memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada.



Dalam melakukan sebuah transaksi dengan menggunakan e-commerce,
jika sudah memiliki kesepakan antara konsumen dan produsen yang akan
menghasilkan pendapatan, maka dalam melakukan pembayarannya akan
dilakukan dengan memanfaatkan teknologi dalam bidang keuangan yang
berupa financial technology atau juga disebut dengan fintech. Fintech adalah
sebuah industri yang menggabungkan layanan jasa keuangan dengan teknologi,
dapat juga dikatakan kolaborasi teknologi dan keuangan yang melahirkan
inovasi produk finansial yang mempermudah, mempercepat, dan memperluas
akses produk keuangan di masyarakat (Adji et al., 2023). Fintech memiliki
berbagai bentuk layanan seperti crowdfunding, peer to peer lending,
microfinancing, digital payment system, e-aggregator, dan market comparison
(Amartha, 2023).

Bentuk fintech yang cukup berkembang dan digemari diberbagai negara
adalah digital payment yaitu sebuah layanan pembayaran cashless untuk
mengurangi kecurangan serta kesalahan dalam bertransaksi. Berbagai
keuntungan telah diperoleh dari solusi digital payment di Indonesia, misalnya
masyarakat merasa aman untuk melakukan transaksi, kemudahan bertransaksi,
mudah untuk dipelajari, serta perasaan menyenangkan saat menggunakan
digital payment (Karsen et al., 2019). Berdasarkan data dari Otoritas Jasa
Keuangan, berikut ini dapat dilihat metode pembayaran yang paling banyak

digunakan pada tahun 2023.
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Gambar 1.1 Metode Pembayaran yang Digunakan Tahun 2023

Berdasarkan gambar 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa e-wallet/digital
payment memiliki persentase paling tinggi yaitu sebesar 81% yang digunakan
ditahun 2023. Contoh digital payment yang sangat digemari sekarang ini adalah
GoPay, OVO, dan ShopeePay. GoPay adalah fitur pembayaran non cash yang
digunakan untuk bertransaksi cepat di semua layanan Gojek, OVO adalah
platform pembayaran digital untuk transaksi secara online, serta ShopeePay
merupakan layanan dompet digital yang ditawarkan oleh Shopee, tidak hanya
dapat melakukan pembayaran di aplikasi Shopee, tetapi juga dapat digunakan
oleh banyak merchant yang bekerja sama dengan Shopee. Pada masa Kini,
sudah banyak UMKM vyang menggunakan aplikasi Go-Pay, OVO, dan
ShopeePay untuk menunjang pertumbuhan usaha mereka (Shakira et al., 2023),
hal ini berarti digital payment memiliki pengaruh terhadap keberhasilan usaha

dari UMKM.



Seiring berkembangnya penggunaan uang elektronik serta pembayaran
digital pada saat ini, tentunya membuat UMKM harus menyesuaikan diri
dengan kemajuan teknologi. Apabila mereka tidak menyesuaikan diri dengan
teknologi yang ada, maka akan berdampak pada penurunan Kinerja serta
ketertinggalan dengan UMKM lain yang sudah menggunakan teknologi lebih
maju. Para pelaku UMKM dapat menerapkan digital payment dikarenakan
tingginya permintaan konsumen. Jika dilihat di lapangan, tidak sedikit para
pelaku UMKM di Provinsi Bali yang mulai beralih menuju digitalisasi sebagai
penunjang keberlanjutan usahanya, termasuk di Kabupaten Badung.

Beberapa penelitian menyatakan fintech berpengaruh pada peningkatan
pendapatan UMKM. Seperti penelitian milik (Winarto, 2020) menyatakan
bahwa fintech memiliki peranan dalam inklusi keuangan di UMKM yaitu
berkontribusi besar bagi pemberdayaan UMKM dan ekonomi lokal. Begitu juga
dengan penelitian milik (Hasyim dan Hasibuan, 2022) menyatakan bahwa
fintech sangat berperan penting dalam meningkatkan penjualan serta
meningkatkan kinerja keuangan usaha UMKM. Namun pernyataan tersebut
tidak sejalan dengan penelitian milik (Ajija dan Paripurna, 2019), mereka
menyatakan bahwa fintech berbasis payment gateway tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan UKM di Surabaya. Sejalan dengan hal itu,
penelitian milik (Agnesia dan Saputra, 2022) juga menyatakan bahwa financial
technology tidak memiliki pengaruh terhadap peningkatan pendapatan UMKM,
hal ini karena kurangnya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh para

UMKM.



Selain itu, modal usaha juga merupakan hal yang sangat penting dalam
mendukung berbagai aktivitas pengembangan UMKM. Tanpa modal yang
cukup, UMKM mungkin mengalami kesulitan untuk memulai atau memperluas
operasional mereka, dan pada akhirnya membatasi potensi pendapatan mereka.
Modal usaha dapat digunakan untuk berbagai tujuan seperti investasi dalam
peralatan baru, pengembangan produk, dan pembukaan cabang baru. Dengan
adanya modal yang memadai, UMKM dapat meningkatkan kapasitas produksi
mereka, memungkinkan mereka untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih
besar dan meningkatkan skala usaha mereka.

Modal juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas produk dan
jasa yang ditawarkan oleh UMKM. Dengan modal yang cukup, UMKM dapat
melakukan riset dan pengembangan untuk menciptakan produk yang lebih
inovatif dan berkualitas tinggi. Ini membantu UMKM dalam bersaing lebih
efektif di pasar, menarik lebih banyak pelanggan, dan membangun reputasi
yang baik. Selain itu, modal memungkinkan UMKM untuk menjaga cadangan
bahan baku yang cukup, menghindari gangguan produksi, dan meningkatkan
efisiensi operasional.

Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh
pada peningkatan pendapatan UMKM. Seperti penelitian milik (Polandos et al.,
2019) yang menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM. Hal ini juga didukung oleh penelitian milik (Hasanah et
al., 2020) yang menyatakan bahwa modal berpengaruh positif terhadap

peningkatan pendapatan, semakin besar modal yang dimiliki maka semakin
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besar juga pendapatan yang akan didapatkan. Namun ternyata hal tersebut tidak
sejalan dengan penelitian milik (Sidik dan llmiah, 2022) yang menyatakan
bahwa modal tidak berpengaruh terhadap pendapatan, karena walaupun
memiliki modal usaha dan digunakan untuk menumpuk persediaan barang yang
terlalu besar, hal tersebut malah memperbesar kemungkinan terjadinya
kerugian. Penelitian dari (Syahputra et al., 2022) juga menyatakan bahwa modal
usaha tidak mempengaruhi pendapatan UMKM.

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang yang telah diuraikan, serta
adanya perbedaan dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang tidak selaras,
sehingga penulis hendak melakukan pengkajian kembali terkait variabel
tersebut. Oleh sebab itu, peneliti mempertanyakan kembali mengenai financial

technology, e-commerce dan modal usaha terhadap pendapatan UMKM.

. Rumusan Masalah
Dengan mengulas lebih mendalam terkait permasalahan yang ada, peneliti

menyusun permasalahan penelitian:

1. Bagaimana pengaruh financial technology terhadap pendapatan wajib pajak
UMKM?

2. Bagaimana pengaruh e-commerce terhadap pendapatan wajib pajak
UMKM?

3. Bagaimana pengaruh modal usaha terhadap pendapatan wajib pajak
UMKM?

4. Bagaimana pengaruh financial technology, e-commerce, dan modal usaha

terhadap pendapatan wajib pajak UMKM?
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C. Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah yang tersedia, peneliti
menentukan suatu batasan tertentu untuk memperjelas ruang lingkup dari
masalah yang sedang diteliti. Langkah ini diambil agar penelitian dapat
difokuskan dengan lebih baik, sehingga pembahasan yang dilakukan akan lebih
efektif dan tetap fokus pada inti permasalahan yang hendak dipecahkan. Maka
dari itu, peneliti memutuskan untuk membatasi penelitian ini hanya mencakup
wajib pajak UMKM yang beroperasi di Kabupaten Badung serta financial

technology yang digunakan yaitu platform pembayaran online.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh financial technology terhadap pendapatan
wajib pajak UMKM
b. Untuk mengetahui pengaruh e-commerce terhadap pendapatan wajib
pajak UMKM
c. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan wajib
pajak UMKM
d. Untuk mengetahui pengaruh financial technology, e-commerce, dan
modal usaha terhadap pendapatan wajib pajak UMKM
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu:



12

a. UMKM

Penelitian ini akan membuka wawasan baru bagi UMKM tentang
bagaimana teknologi seperti financial technology dan e-commerce bisa
diintegrasikan dalam bisnis sehari-hari. Jika selama ini para UMKM
hanya mengandalkan transaksi tunai dan catatan manual, dengan
informasi dari penelitian ini, mereka bisa belajar tentang penggunaan
aplikasi pembayaran digital yang memungkinkan pelanggan membayar
dengan lebih cepat dan mudah. Hal ini tidak hanya membuat transaksi
lebih efisien tetapi juga membantu para UMKM melacak pendapatan
dan pengeluarannya dengan lebih baik. Selain itu, penelitian ini bisa
mengajarkan cara memanfaatkan platform e-commerce untuk menjual
produk secara online, sehingga UMKM yang masih berskala kecil tidak
lagi hanya mengandalkan pelanggan lokal, tetapi bisa menjangkau
pelanggan dari berbagai wilayah.

b. Otoritas Pajak

Bagi otoritas pajak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana adopsi fintech dan e-commerce oleh wajib
pajak UMKM dapat berdampak pada penerimaan pajak. Ketika wajib
pajak UMKM mulai menggunakan teknologi dalam usahanya, transaksi
mereka menjadi lebih terdokumentasi dan transparan. Karena selama ini
masih banyak usaha kecil yang susah untuk dipantau pajaknya karena
semua transaksinya dilakukan secara tunai dan tidak tercatat dengan

baik. Dengan beralih ke transaksi digital, semua aktivitas keuangan
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usaha tersebut akan terekam dengan jelas, sehingga lebih mudah untuk
diidentifikasi dan dihitung pajaknya. Otoritas pajak bisa menggunakan
data ini untuk memastikan UMKM membayar pajak dengan benar dan
tepat waktu. Selain itu, penelitian ini bisa membantu otoritas pajak
merumuskan kebijakan yang lebih mendukung digitalisasi UMKM.
Misalnya, pemerintah bisa memberikan insentif pajak bagi UMKM
yang mengadopsi teknologi digital, sehingga mendorong lebih banyak
usaha kecil untuk mengikuti jejak yang sama.
Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam bidang ilmu
perpajakan. Hasil dari penelitian ini bisa dipublikasikan dalam jurnal
ilmiah, yang tidak hanya meningkatkan reputasi akademik kampus
tetapi juga berkontribusi pada literatur ilmiah mengenai dampak
teknologi pada bisnis kecil. Hal ini menjadikan Politeknik Negeri Bali
sebagai sumber pengetahuan yang diakui di bidang ekonomi digital dan

pengembangan UMKM.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Melalui temuan analisis serta pembahasan yang telah disajikan pada bagian
sebelumnya, bisa ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Hasil uji hipotesis pertama (H1) memperlihatkan variabel financial
technology mempunyai nilai t-hitung yaitu 10,363 > nilai t-tabel 1,660 dan
nilai signifikan sebesar 0,000 yang dimana nilainya kurang dari 0,05, artinya
variabel financial technology berpengaruh positif signifikan terhadap
pendapatan wajib pajak UMKM. Jadi, semakin banyak jumlah UMKM
yang melakukan adopsi financial technology dalam usahanya, maka
pendapatan mereka juga akan semakin meningkat.

2. Hasil uji hipotesis kedua (H2) menampilkan variabel e-commerce
mempunyai nilai t-hitung yaitu 2,865 > nilai t-tabel 1,660 dan nilai
signifikan sebesar 0,005 yang dimana nilainya kurang dari 0,05, artinya
variabel e-commerce berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan
wajib pajak UMKM. Jadi, semakin banyak jumlah UMKM yang melakukan
adopsi e-commerce dalam usahanya, maka pendapatan mereka juga akan
semakin meningkat.

3. Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menunjukkan variabel modal usaha
mempunyai nilai t-hitung yaitu 1,550 < nilai t-tabel 1,660 dan nilai
signifikan sebesar 0,124 yang dimana nilainya lebih dari 0,05, artinya

variabel modal usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan wajib pajak

78
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UMKM. Jadi, modal usaha tidak selalu dapat meningkatkan pendapatan
UMKM Kkarena jika modal tersebut digunakan untuk menumpuk persediaan
dan membeli peralatan produksi yang lebih bagus dan canggih tetapi tidak
disertai dengan adanya peningkatan permintaan dari pembeli, maka hal
tersebut hanya akan memperbesar kemungkinan kerugian dan memperkecil
pendapatan UMKM.

4. Hasil dari uji F (uji simultan) dapat dilihat bahwa nilai F-hitung yaitu
385.402 > nilai F-tabel 2,70 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05,
artinya variabel financial technology, e-commerce dan modal usaha

berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan wajib pajak UMKM.

B. Implikasi
Implikasi yang bisa diambil dari hasil kajian ini mencakup:
1. Implikasi Teoritis

Output dari penelitian ini menyatakan terdapat pengaruh signifikan dari
financial technology, e-commerce dan modal usaha terhadap pendapatan
wajib pajak UMKM, sesuai dengan teori difusi inovasi yang menjelaskan
proses pengenalan dan adopsi suatu inovasi dalam masyarakat. Dalam
penelitian ini, difusi inovasi mencakup pengenalan teknologi baru seperti
financial technology dan e-commerce yang digunakan sebagai perubahan
pada cara transaksi pembayaran dan juga pemasaran atau penjualan. Dengan
mengadopsi teknologi yang ada, dapat membantu meningkatkan
pendapatan wajib pajak UMKM. Ini juga didasari oleh teori Technology

Acceptence Model yang menyatakan bahwasanya tingkat penerimaan
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seseorang terhadap suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
persepsi kemudahan dan kebermanfaatan.
2. Implikasi Praktis

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terlihat jelas bahwa financial
technology dan e-commerce dapat digunakan secara efektif untuk
meningkatkan pendapatan, sehingga diharapkan wajib pajak UMKM dapat
mengadopsi financial technology dan e-commerce dalam usahanya dan juga
didukung oleh modal usaha yang memadai. Hasil dari penelitian ini juga
memiliki potensi untuk dimanfaatkan oleh pembuat kebijakan dalam
merumuskan dan mengembangkan program-program yang dirancang
khusus untuk mendukung dan mendorong adopsi teknologi di kalangan
wajib pajak UMKM. Pemerintah dan lembaga terkait dapat
mengembangkan inisiatif untuk memperkuat akses UMKM terhadap
financial technology dan e-commerce, serta menyediakan pelatihan yang
dibutuhkan. Bagi penyedia layanan financial technology dan e-commerce,
temuan ini dapat membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan dan
tantangan UMKM, memungkinkan pengembangan produk dan layanan

yang lebih sesuai dan inovatif.

C. Saran
Atas dasar hasil yang dicapai melalui penelitian ini, terdapat sejumlah saran
atau masukan yang dapat disampaikan:
1. Untuk para peneliti yang ingin meneruskan kajian ini, disarankan untuk

memperluas dan mendalami penelitian dengan mempertimbangkan
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berbagai variabel tambahan yang juga berpotensi mempengaruhi
pendapatan wajib pajak UMKM, yang mungkin belum dimasukkan dalam
penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan
metode penelitian yang berbeda, seperti wawancara mendalam atau studi
kasus, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif
tentang pengalaman dan pandangan wajib pajak UMKM terkait adopsi
financial technology dan e-commerce.

. Bagi pemeritah, diharapkan dapat bekerjasama dengan instansi terkait
seperti Dinas Koperasi dan UKM untuk menyediakan edukasi dan pelatihan
kepada UMKM tentang manfaat dan cara penggunaan financial technology
dan e-commerce. Selain itu, pemeritah juga dapat bekerjasama dengan
penyedia layanan financial technology dan e-commerce agar mereka dapat
memberikan sosialiasi dan pelatihan tentang cara menggunakan layanan
mereka. Pemeritah juga diharapkan dapat mengupayakan akses yang lebih
mudah dan terjangkau terhadap modal usaha bagi UMKM yang dapat
didorong melalui program pendanaan dan pinjaman dengan bunga rendah
yang dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan UMKM. Skema
pembiayaan ini harus dirancang agar mudah diakses oleh UMKM dari
berbagai sektor dan wilayah. Salah satu contoh program yang sudah ada dan
bisa diperluas adalah Kredit Usaha Rakyat (KUR). Program seperti KUR
dapat dioptimalkan lebih lanjut untuk memastikan bahwa lebih banyak
UMKM dapat memanfaatkan program ini. Pemerintah perlu memastikan

bahwa persyaratan administrasi untuk mengakses pembiayaan ini tidak
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terlalu rumit dan proses pengajuannya cepat dan efisien, sehingga UMKM
dari berbagai latar belakang dapat dengan mudah mendapatkan dukungan
finansial yang mereka butuhkan untuk berkembang dan berkontribusi lebih
besar terhadap perekonomian nasional.

. Bagi wajib pajak UMKM, diharapkan untuk mengadopsi financial
technology dan e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan pendapatan. Peningkatan literasi digital melalui pelatihan
dan pendidikan juga sangat penting agar para UMKM dapat menggunakan
platform financial technology dan e-commerce secara maksimal, serta
modal usaha yang memadai juga diperlukan untuk mendukung adopsi

financial technology dan e-commerce dalam usaha mereka.
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